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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah : 6 ) 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan sabar 

menahan diri dari sesuatu yang kau ingini.” – Ali bin Abi Thalib 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Audit merupakan bagian dari jasa assurance, jadi setiap informasi yang ada 

harus berkualitas dan benar sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal untuk 

mengambil keputusan yang dilakukan oleh pihak yang melakukan audit (auditor). 

Secara umum, auditor memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan 

melaksanakan audit agar dapat memperoleh keyakinan mengenai laporan 

keuangan apakah bebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh 

kekeliruan atau kecurangan yang ada dalam laporan keuangan. Untuk mencapai 

hal tersebut, auditor harus melakukan proses audit. 

Proses audit merupakan bagian dari assurance services, pengauditan ini 

melibatkan usaha peningkatan kualitas informasi bagi pengambil keputusan serta 

independensi dan kompetensi dari pihak yang melakukan audit, sehingga 

kesalahan yang terjadi dalam proses pengauditan akan berakibat pada 

berkurangnya kualitas informasi yang diterima oleh pengambil keputusan 

(Weningtyas, Setiawan, & Triatmoko, 2006). Sehingga audit yang baik harusnya 

sesuai dengan prosedur sehingga meningkatkan kualitas informasi audit bagi 

pengguna yang berkepentingan atau klien, namun dalam prakteknya terdapat 

perbedaan. Hal ini dikarenakan sering terjadinya perilaku pengurangan kualitas 

audit (Reduced Audit Quality Behaviors). 

Perilaku pengurangan kualitas audit dapat digolongkan kedalam pengurangan 

kualitas audit golongan rendah yang masih dapat diterima, ataupun masuk dalam 
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kategori golongan tinggi yang dapat menyebabkan tuntutan hukum bagi auditor 

atau menyebabkan pemecatan bagi auditor. Malone dan Roberts dalam (Sari, 

2016) mengatakan bahwa salah satu cerminan perilaku pengurangan kualitas audit 

(RAQ behaviors) adalah penghentian prematur atas prosedur audit. Perilaku ini 

terjadi saat auditor menghentikan beberapa prosedur audit tanpa menggantikannya 

dengan prosedur lain. 

Menurut Shapeero et al., dalam Sari (2016) praktik penghentian prematur atas 

prosedur audit ini terjadi saat auditor mendokumentasikan prosedur audit secara 

lengkap tanpa benar-benar melakukannya atau mengabaikan atau bahkan tidak 

melakukan beberapa prosedur audit yang disyaratkan akan tetapi auditor dapat 

memberikan pendapat audit atas suatu laporan keuangan. Faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit tidak hanya 

disebabkan oleh faktor karakteristik personal auditor (faktor internal), akan tetapi 

juga dari faktor situsional saat melakukan audit yaitu faktor eksternal. 

Beberapa alasan mengapa auditor melakukan penghentian prematur atas 

prosedur audit antara lain: (a) terbatasnya jangka waktu pengauditan yang 

ditetapkan, (b) anggapan bahwa prosedur audit yang dilakukan tidak penting, (c) 

prosedur audit tidak material, (d) prosedur audit yang kurang dimengerti, (e) 

terbatasnya waktu penyampaian laporan audit, dan (f) faktor kebosanan auditor 

(Alderman & Deitrick dalam (Wahyudi, Lucyanda, & Suhud, 2011)). Praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit banyak dilakukan auditor dalam kondisi 

time pressure, faktor risiko audit, materialitas, komitmen profesional auditor, dan 

kesadaran etis. Perilaku penghentian prematur atas prosedur audit penting menjadi 
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perhatian, khususnya bagi para auditor profesional agar fenomena penghentian ini 

dapat diminimalisir dan dihilangkan. 

Konsep materialitas memainkan peran besar dalam pilihan auditor atas 

laporan audit, sejalan dengan meningkatnya kondisi materialitas, auditor harus 

mempertimbangkan pengaruh unsur tersebut terhadap laporan keuangan secara 

keseluruhan. Materialitas merupakan faktor dalam mempertimbangkan 

independensi, jika auditor tidak independen maka tidak memberikan pendapat 

harus diterbitkan, pernyataan tersebut dapat diartikan seorang auditor akan selalu 

berusaha untuk memberikan pendapat agar dikatakan independen, sehingga ketika 

mengalami kesulitan dalam mempertimbangkan lebih saji atau kurang saji yang 

mempengaruhi tingkat materialitas, auditor akan tetap berusaha memberikan 

pendapat (Messier, Glover, & Prawitt, 2005). Hal itulah yang dapat menyebabkan 

prosedur audit menjadi prematur. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Weningtyas et al., (2006) yang menyatakan bahwa 

materialitas berpengaruh positif terhadap terjadinya penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

Faktor lainnya adalah risiko audit, bentuk risiko audit yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah risiko deteksi. Risiko deteksi adalah risiko bahwa auditor 

tidak dapat mendeteksi salah saji material yang terdapat dalam satu asersi 

(Mulyadi, 2002). Apabila auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah, 

artinya auditor menginginkan semua bahan bukti yang terkumpul dapat 

mendeteksi adanya salah saji yang material. Supaya bahan bukti tersebut dapat 

mendeteksi adanya salah saji yang material, maka diperlukan jumlah bahan bukti 
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yang lebih banyak dan jumlah prosedur yang lebih banyak pula. Dengan 

demikian, apabila risiko audit rendah, auditor harus lebih banyak melakukan 

prosedur audit sehingga kemungkinan melakukan penghentian prematur atas 

prosedur audit akan semakin rendah juga. 

Selanjutnya faktor yang dianggap mempengaruhi penghentian prematur atas 

prosedur audit adalah kesadaran etis dan komitmen profesional. Kesadaran etis 

merupakan tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap suatu peristiwa moral 

tertentu melalui suatu proses penentuan yang kompleks sehingga seseorang dapat 

memutuskan apa yang harus dilakukan pada situasi tertentu (Indarto, 2011). Jika 

seorang auditor memiliki kesadaran etis yang rendah, maka keinginan auditor 

untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Indarto (2011) menunjukkan bahwa kesadaran 

etis berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

Komitmen profesional adalah loyalitas seseorang terhadap pekerjaannya 

seperti yang dianggap oleh orang tersebut (Wijayanti, 2008). Tranggono & 

Kartika (2011) menjelaskan komitmen profesional merupakan tingkat loyalitas 

individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut. 

Qurrahman, Susfayetti, & Mirdah (2012) menyebutkan bahwa komitmen 

profesional mempunyai pengaruh negatif pada penghentian prematur prosedur 

audit. Semakin tinggi komitmen profesional yang dimiliki, maka keinginan 

auditor untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin 

rendah. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fellya (2017) menjelaskan contoh 

skandal auditing seperti berikut: Saksi dalam persidangan perkara kredit  fiktif 

BNI 46 Pekanbaru mengaku melakukan audit tidak sesuai kewenangan. KBRN, 

Pekanbaru : Sidang perkara kredit fiktif di BNI 46 cabang Pekanbaru, Rabu 

(13/08/2014) dilanjutkan dengan agenda mendengarkan keterangan saksi dari 

Jaksa Penuntut Umum (JPU) dari Kejaksaan Tinggi (Kejati) Riau, Syafril SH dan 

Zurwandi SH. Dua orang saksi yang dihadirkan adalah Mesong Simanjuntak dan 

Haryanto yang didengarkan keterangannya di Pengadilan Tipikor Pekanbaru 

dihadapan persidangan yang dipimpin ketua majelis, Masrul SH. 

Mesong Simanjuntak dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya 

mengatakan pihaknya diminta melakukan audit laporan keuangan PT Barito Riau 

Jaya (BRJ), sekaligus memeriksa perkebunan kelapa sawit, yang diagunkan ke 

BNI 46 cabang Pekanbaru sebagai agunan kredit masing-masing sebesar Rp 17 

miliar dan Rp 23 miliar. "KAP Sinuraya memiliki spesifikasi mengaduit laporan 

keuangan perusahaan yang memiliki aset atau agunan hanya sampai Rp 10 

miliar," ujarnya. Akan tetapi, KAP Sinuraya tidak mengetahui jika aset atau 

agunan yang dijaminkan ke BNI tersebut lebih dari Rp 10 miliar, sebab baru 

diketahui setelah pelaksanaan audit yang terakhir kali pada tahun 2008. "Kami 

juga lalai karena tidak melakukan konfirmasi kepada Erson Napitupulu sebagai 

Direktur Utama PT BRJ, berapa nilai laporan keuangan yang akan diaudit," 

ucapnya. 

Di lain pihak, Haryanto mengatakan perusahaannya menghitung aset PT BRJ 

yang diketahui BNI, sebagai salah satu syarat pengajuan kredit kepada BNI 46 
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cabang Pekanbaru. "Kita sudah bisa kerjasama dengan BNI, kalau untuk kreditur, 

itu sudah biasa dilakukan dan pihak BNI pasti tahu," ujarnya (tongkulem siregar, 

dikutip dari rri.co.id). Dalam kasus tersebut auditor dengan sengaja melakukan 

penghentian prematur atas prosedur audit yang berakibat pada perkara kredit fiktif 

BNI 46 Pekanbaru, seharusnya auditor menjalankan tugas dengan berdasarkan 

pada prosedur audit yang ada. 

Kasus di atas dapat menyebabkan turunnya kepercayaan publik terutama 

investor dipasar modal terhadap pelaporan keuangan yang dilakukan perusahaan 

tersebut. Akibat tidak optimalnya peran auditor, maka pemakai laporan keuangan 

akan menyalahkan auditor atas kegagalan audit. Kegagalan audit sering terjadi 

karena tindakan auditor yang tidak melakukan atau mengabaikan satu atau 

beberapa prosedur audit sesuai dengan standar audit. 

Penelitian ini merupakan replikasi yang dilakukan oleh Indarto (2011) 

“Analisis Faktor–faktor yang Mempengaruhi Penghentian Prematur atas Prosedur 

Audit”. Penelitian ini membuat kesimpulan bahwa variabel time pressure dan 

risiko audit berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. Sebaliknya komitmen pada organisasi auditor, komitmen profesional 

auditor, prosedur dan kesadaran etis berpengaruh negatif terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Sari (2016) 

dengan judul “Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materialitas, Prosedur 

Review dan Kontrol Kualitas, Komitmen Profesional, dan Locus of Control 

terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (Survey pada Auditor di KAP 

Wilayah Pekanbaru, Medan, Batam, dan Padang)”. Hasil penelitian Sari 
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menunjukkan bahwa seluruh variabel dependen berpengaruh terhadap variabel 

independen. Hasil lainnya yang diperoleh dari Rochman, Andini, & Oemar (2016) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, 

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas, Locus of Control serta Komitmen 

Profesional terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (Studi Empiris 

Pada KAP Semarang)”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rochman,Andini, & 

Oemar menunjukkan bahwa hanya variabel Time Pressure yang berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur Audit. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan terkait dengan 

penghentian prematur atas prosedur audit, khususnya dari aspek materialitas, 

kesadaran etis, risiko audit, dan komitmen profesional auditor. Judul yang 

diangkat yaitu “Pengaruh Materialitas, Kesadaran Etis, Risiko Audit, dan 

Komitmen Profesional Auditor terhadap Penghentian Prematur atas 

Prosedur Audit (Studi Kasus pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera 

bagian Selatan)”. 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan ? 

2. Apakah kesadaran etis berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan ? 
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3. Apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur  atas 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan ? 

4. Apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui apakah kesadaran etis berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian 

Selatan. 

3. Untuk mengetahui apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian 

Selatan. 

4. Untuk mengetahui apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Sumatera bagian Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi Mahasiswa, terutama mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 
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literatur dalam bidang audit dan dapat menambah wawasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur 

audit. Selain itu, dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Bagi penulis, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

dalam bidang audit serta memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu audit 

khususnya kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penghentian 

prematur atas prosedur audit yang nantinya dapat dijadikan bahan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

 

a. Menjadi bahan informasi pada klien dari auditor bahwa terdapat 

penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor. 

b. Sebagai bahan informasi bagi Kantor Akuntan Publik untuk kebijakan 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemungkinan terjadinya praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

c. Kantor Akuntan Publik dapat menjadikan penelitian ini untuk evalusi 

prosedur audit dan jangka waktu audit yang ditetapkan. 

d. Dapat dijadikan referensi bagi para peneliti yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut berkaitan dengan masalah ini. 
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